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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar bahasa jawa 

yang berdampak pada hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Mejobo 

melalui strategi pembelajaran Crossword Puzzle. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Subyek dari penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas IV SD Negeri 3 Mejobo yang berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 11 

siswa laki – laki, dan 11 siswa perempuan. Obyek dari penelitian ini adalah 

Minat belajar pelajaran bahasa jawa dan strategi pembelajaran Crossword 

Puzzle Penelitian ini diawali dengan pra siklus, dimana peneliti bertindak 

sebagai observer guru kelas IV SD Negeri 3 Mejobo, kemudian peneliti 

melakukan kegiatan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan teknik analisis 

interaktif yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data,paparan data, penarikan 

kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat 

belajar yang berdampak pada hasil belajar siswa. Peningkatan minat terlihat 

dalam 4 indikator yaitu Perasaan senang siswa dalam menerima pelajaran, 

Ketertarikan siswa dari penjelasan materi, Perhatian siswa dalam menjawab 

pertanyaan, Keterlibatan siswa dalam mengerjakan soal latihan. Perasaan 

senang siswa dalam menerima pelajaran pada pra siklus sebesar 54%, Siklus I 

sebesar 76%, dan Siklus II sebesar 80%. Ketertarikan siswa dari penjelasan 

materi pada pra siklus sebesar 51%, Siklus I sebesar 68%, dan Siklus II sebesar 

77%. Perhatian siswa dalam menjawab pertanyaan pada pra siklus sebesar 50%, 

Siklus I sebesar 69%, dan Siklus II sebesar 78%. Keterlibatan siswa dalam 

mengerjakan soal latihan yaitu pada pra siklus 57%, Siklus I sebesar 81%, dan 

Siklus II sebesar 85%.  

 Selain peningkatan minat belajar, hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada pra siklus sebanyak 10 siswa atau 

sebesar 45, 45% mengalami ketuntasan, siklus I  sebanyak 15 siswa atau sebesar 

68, 18% mengalami ketuntasan, pada siklus II prosentase ketuntasan yang 

diperoleh sebanyak 19 siswa atau sebesar 83, 36%.  
Kesimpulan penelitian ini bahwa strategi pembelajaran Crossword Puzzle 

dapat meningkatkan minat belajar mata pelajaran bahasa jawa pada siswa kelas 

IV SD Negeri 3 Mejobo tahun pelajaran 2012/2013. 
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Kata kunci:  Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle, minat belajar, hasil 

belajar 

PENDAHULUAN 

 

Rendahnya minat belajar pelajaran Bahasa Jawa dialami siswa kelas IV 

SD Negeri 3 Mejobo, hal ini dapat dilihat dari rendahnya perasaan senang 

dalam belajar, meliputi perasaan senang dan perhatian dalam pembelajaran 

bahasa jawa.  Rendahnya minat belajar pelajaran bahasa jawa karena siswa 

kurang senang dengan pelajaran bahasa jawa, dalam hal ini guru kurang 

menarik dalam memberikan materi, guru menggunakan metode ceramah untuk 

menyampaikan materi kepada siswa, sehingga membuat siswa bosan dengan 

pelajaran bahasa jawa, penyampaian materi cenderung monoton dan kurang 

bervariasi, dan dominasi guru dalam proses pembelajaran masih tinggi.  

Peneliti terdorong untuk  melakukan penelitian yang dapat 

meningkatkan minat belajar Bahasa Jawa dengan menggunakan strategi  

Pembelajaran Crossword Puzzle pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Mejobo. 

Kendala dalam mengajar bahasa jawa bukan saja terletak pada tingkat kesulitan 

materi, akan tetapi pada kurangnya minat belajar dari dalam diri siswa untuk 

belajar bahasa jawa 

Bahasa Jawa adalah salah satu Mulok dalam struktur kurikulum di tingkat 

pendidikan SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA/SMK, bahkan di Propinsi Jawa 

Tengah menjadi mulok wajib bagi semua jenjang pendidikan. Pembelajaran 

Bahasa Jawa berdasarkan Kurikulum 2010 lebih menekankan kepada 

pendekatan komunikatif yaitu pembelajaran yang mempermudah para siswa 

agar lebih akrab dalam pergaulan dengan menggunakan Bahasa Jawa dan 

melatih siswa untuk lebih senang berbicara menggunakan Bahasa Jawa yang 

benar dan tetap sesuai dengan situasinya. 

Minat adalah rasa tertarik atau tidaknya seseorang terhadap suatu obyek 

tertentu. Jika siswa merasa tertarik terhadap mata pelajaran Bahasa Jawa berarti 

ia mempunyai minat terhadap bahasa jawa tersebut. Sebaliknya, jika ia tidak 

merasa tertarik terhadap bahasa jawa, maka berarti ia tidak mempunyai minat 

terhadap bidang studi bahasa jawa. Semakin tinggi minat anak terhadap bidang 

studi, maka ia semakin senang mempelajari bidang studi tersebut. Seorang 
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siswa akan menghadapi suatu permasalahan belajarnya, apabila ia tidak 

memiliki minat terhadap mata pelajaran yang ia pelajari. Hal ini berarti, bahwa 

minat merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar.. 

Menurut Usman Effendi dan Juhaya S. Praja (1989: 72) Indikator minat belajar 

terdiri dari perbuatan, perhatian dan perasaan senang. Selanjutnya penulis 

menyimpulkan indikator minat yang dijadikan acuan dalam penelitian ini yaitu: 

a) Perasaan senang siswa dalam menerima pembelajaran  

b) Ketertarikan siswa dari penjelasan materi  

c) Perhatian siswa dalam menjawab pertanyaan  

d) Keterlibatan siswa dalam mengerjakan soal latihan  

 Strategi pembelajaran yang digunakan peneliti adalah strategi 

pembelajaran Crossword Puzzle, Langkah – langkah Crossword Puzzle adalah: 

1) Tulislah kata-kata kunci, terminologi atau nama-nama yang berhubungan 

dengan materi pelajaran ( dalam penelitian ini adalah Bahasa Jawa). 

2) Buatlah kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-kata yang telah dipilih 

dengan kata-kata yang telah dipilih (seperti dalam teka-teki silang). 

Hitamkan bagian yang tidak diperlukan. 

3) Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya adalah kata-kata yang 

telah dibuat atau dapat juga hanya membuat pernyataan-pernyataan yang 

mengarah kepada kata-kata tersebut. 

4) Bagikan teka-teki silang ini kepada peserta didik. Bisa individu atau 

kelompok. 

5) Batasi waktu mengerjakan 

6) Beri hadiah kepada kelompok atau individu yang mengerjakan paling 

cepat dan benar.” 

METODE PENELITIAN 

 

Sekolah yang digunakan peneliti  sebagai tempat penelitian ini adalah 

Sekolah Dasar Negeri 3 Mejobo, ini dilaksanakan pada awal semester Genap 

(dua) awal Januari sekitar tanggal 5 sampai 18 Januari 2013. Jenis Penelitian 

yang dilaksanakan Penelitan Tindakan Kelas (PTK), yang menjadi subyek 

adalah Guru dan siwa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 3 Mejobo dengan Jumlah 
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22 siswa, 11 siswa laki – laki dan 11 siswa perempuan. Penelitian ini untuk 

meningkatkan minat belajar bahasa jawa yang berdampak pada hasil belajar.  

Pengambilan data dilakukan dengan observasi, metode tes dan 

dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan jalan mengamati 

langsung terhadap objek yang diteliti. Margono (dalam Rubino Rubiyanto, 

2011: 158) mendefinisikan observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistemik terhadap gejala yang nampak pada objek penelitian. 

Observasi dijadikan sampel untuk mendapatkan gambaran secara langsung 

kegiatan belajar siswa di kelas. Sehingga data observasi diperoleh secara 

langsung dengan jalan melihat dan mengamati kegiatan siswa.  

2. Tes 

“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, dan intelegensi kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. (Suharsimi Arikunto, 

2002: 29). Tes digunakan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang dicapai 

siswa setelah diadakan tindakan. 

3.  Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan Tanya jawab 

secara lisan respondent menjawab secara lisan pula. (Rubino Rubianto, 

2011:67). Wawancara dilakukan terhadap guru dan siswa untuk menggali 

informasi melalui kegiatan tanya jawab guna memperoleh data yang 

berkenaan dengan aspek-aspek pembelajaran, penentuan tindakan, dan 

respon yang timbul sebagai akibat dari tindakan yang dilakukan 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekolah 

dan identitas siswa antara lain, seperti nama siswa dan nomor induk siswa 

dengan melihat dokumen yang ada di sekolah, serta foto rekaman proses 

tindakan penelitian 

Pada penelitian ini, data yang telah diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri dari tiga tahap, yaitu  
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reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam analisis data seperti ini adalah sebagai berikut. 

a)      Memilih data (reduksi data) 

Pada langkah pemilihan data ini, pilihlah data yang relevan dengan 

tujuan perbaikan pembelajaran. Data yang tidak relevan dapat dibuang, 

dan jika dianggap perlu, guru peserta dapat menambahkan data baru 

dengan mengingat kembali peristiwa atau fenomena yang terjadi selama 

pelaksanaan rencana tindakan. 

b)      Mendeskripsikan data hasil temuan (memaparkan data) 

Pada kegiatan ini, guru peserta membuat deskripsi dari langkah yang 

yang dilakukan pada kegiatan a) tersebut. 

c)      Menarik kesimpulan hasil deskripsi 

Berdasarkan deskripsi yang telah dibuat pada langkah b) tersebut, 

selajutnya dapat ditarik kesimpulan hasil pelaksanaan rencana tindakan 

yang telah dilakukan.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan Putaran I 

 Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan, siklus I dilaksanakan 

pada tanggal 11 Januari 2013 .Alokasi waktunya adalah     2 x 35 menit. 

Siklus I dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran 

Crossword Puzzle, Perencanaan sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  dengan materi 

cerita Raden Arjuna. 

2) Menyiapkan media yang berhubungan dengan materi yang akan 

diajarkan dalam proses pembelajaran. 

3) Menyiapkan soal Lembar Kerja Siswa  

4) Menyiapkan  soal evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyerap materi Raden Arjuna yang diajarkan guru dan berdampak 

pada hasil belajar. 

5) Menyiapkan penilaian indikator minat belajar bahasa jawa 
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b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Siklus 1 

 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Kegiatan Awal 

    Pada kegiatan awal ini guru mengucapkan salam, berdo’a, 

menanyakan siswa yang tidak masuk (presensi). Setelah itu guru 

mempersiapkan materi ajar dan media untuk mengajar. Selanjutnya 

guru peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu kemampuan 

yang akan siswa peroleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

hari ini. Setelah itu  guru menanyakan beberapa pertanyaan kepada 

siswa  yang berhubungan dengan materi yang lalu dan 

menghubungkan dengan materi yang akan disampaikan.  

2)  Kegiatan inti berlangsung tiga hal atau tiga tahap: 

a) Eksplorasi 

  Dalam kegiatan eksplorasi ini guru menerangkan materi 

tentang cerita Raden Arjuna dan tembang macapat. Setelah itu 

Siswa diberikan orientasi tentang pelajaran yang akan dipelajari. 

Siswa harus memperhatikan dan mendengarkan serta memahami 

materi yang telah disampaikan guru. Selanjutnya  bertanya jawab 

mengenai materi yang telah disampaikan. Kemudian siswa 

diberikan permasalahan dan meminta siswa menyelesaikan 

permasalahan secara kelompok 

b) Elaborasi 

  Kegiatan elaborasi ini guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok kecil dimana setiap kelompok beranggotakan 4-5orang, 

tujuan dibentuk kelompok adalah untuk mendiskusikan 

permasalahan dengan anggota kelompoknya. Bentuk 

permasalahannya dibuat seperti teka-teki silang. Setelah selesai 

diskusi, siswa mengerjakan / menyelesaikan hasil diskusi di depan 

kelas. Kemudian memberikan reward dengan memberikan 

tanggapan. 

c) Konfirmasi 
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  Dalam kegiatan konfirmasi ini kelompok yang lain 

menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang maju. Setelah itu 

memberi penguatan materi yang disampaikan melalui hasil 

diskusi. Semua siswa di bantu guru secara bersama-sama 

menyimpulkan materi pelajaran tentang Raden Arjuna. Bagi siswa 

yang belum jelas atau belum paham diminta untuk bertanya 

kembali tentang materi tersebut. 

3) Kegiatan Akhir/ Penutup  

 Kegiatan akhir dari proses pembelajaran ini siswa diminta 

untuk merefleksi materi yang telah dipelajari hari ini. Selain berisi 

refleksi guru juga memberikan pekerjaan rumah (PR) agar siswa 

dapat lebih memperdalam materi pelajaran yang sudah dipelajari 

dirumah, selain itu guru memberikan motivasi kepada siswa 

untuk rajin belajar. Dalam kegiatan akhir, guru juga 

menyampaikan materi pertemuan selanjutnya. 

c. Refleksi 

 Refleksi tindakan pada siklus I ini lebih difokuskan pada masalah yang 

muncul selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Berdasarkan 

siklus I, dapat disimpulkan bahwa dalam proses kegiatan belajar mengajar 

ditemukan permasalahan sebagai berikut : 

1) Pelaksanaan dan penelitian sudah sesuai dengan rencana, tetapi hasil 

 yang dicapai pada siklus I belum maksimal sesuai yang diharapkan 

 peneliti. Pembelajaran belum terlalu interaktif, guru kurang interaksi 

 dengan siswa dan guru belum dapat menyesuaikan diri dengan baik 

2) Guru kurang memotivasi siswa dan kurang memberikan bimbingan 

 baik secara individu maupun kelompok kepada siswa, sehingga dalam 

 kelompok siswa kurang bekerjasama sehingga hasilnya kurang 

 optimal. 

3) Kurang mengembangkan proses pembelajaran, karena tidak 

menginformasikan topik pembelajaran kepada siswa sebelum proses 

kegiatan belajar mengajar. 

4) Siswa masih belum merasa senang dalam menerima pelajaran 
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5) Indikator minat menunjukkan bahwa  

a) Perasaan senang siswa dalam menerima pembelajaran sebesar 

76% 

b) Ketertarikan siswa dari penjelasan materi  sebesar  68% 

c) Perhatian siswa dalam menjawab pertanyaan sebesar  69 % 

d) Keterlibatan siswa dalam mengerjakan soal latihan sebesar 81% 

  Data diatas menunjukkan indikator belum sesuai yang 

diharapkan peneliti, sehingga perlu dilakukan tindak lanjut. 

1) Hasil tes menunjukkan bahwa siswa yang tuntas belajarnya pada 

siklus I adalah 68,18%. Sehingga ketuntasan belajar belum tercapai, perlu 

dilakukan tindakan lanjutan. 

2) Banyak siswa yang malu dan tidak mau bertanya maupun 

mengemukakan pendapat karena mereka takut salah. 

 

2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan II 

 Pelaksanaan Siklus II ini hampir sama pada Siklus I, Siklus II 

dilakukan dalam 1 X pertemuan. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 18 

Januari 2013, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit), 

siklus II ini tetap akan melaksanakan tindakan utama seperti siklus I, 

yaitu menggunakan model pembelajaran Crossword Puzzle . Pada siklus 

II ini ada beberapa hal yang akan dilakukan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan pada siklus I. 

b. Observasi Tindakan Kelas Siklus II 

Hasil pengamatan pada Siklus II sebagai berikut: 

a. Tindakan Mengajar 

Pada kegiatan inti, kegiatan guru adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan refleksi siklus 1, pada siklus 2 ini guru menjelaskan 

tentang materi cerita wayang Puntadewa dengan interaktif 

sehingga siswa – siswa merasa senang dan guru sudah mulai bisa 

menyesuaikan diri dengan baik. Pada materi ini guru mengajar 

dengan menggunakan gambar wayang Puntadewa dan dengan 
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diselingi ice breaking sehingga siswa tidak merasa jenuh dan 

bosan dengan pelajaran bahasa jawa.  

b. Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar guru memberikan 

apersepsi mengenai materi sebelumnya tentang Raden Arjuna dan 

Pandhawa Lima, kemudian guru  menjelaskan topik pembelajaran 

yang akan disampaikan pada hari ini yaitu tentang cerita wayang 

Puntadewa. Pada siklus 2 ini terlihat banyak siswa yang sudah 

mulai perhatian dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 

dengan berani mengacungkan jari dan menjawab pertanyaan 

c. Guru meminta siswa berkelompok. Setiap kelompok diminta 

mendiskusikan soal yang sudah dibuat seperti teka-teki silang. 

Sebelum berdiskusi guru menjelaskan cara mengerjakan teka-teki 

silang tesebut. Saat berdiskusi guru memberikan bimbingan 

kepada tiap-tiap kelompok. Setelah selesai berdiskusi guru 

bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Kemudian memberikan soal evaluasi kepada siswa 

untuk dikerjakan, hal ini  bertujuan untuk mengukur hasil belajar 

siswa pada materi yang baru saja disampaikan oleh guru melalui 

model pembelajaran Crossword Puzzle. Dalam diskusi kelompok 

terlihat sudah banyak siswa yang ikut terlibat dalam mengerjakan 

soal teka-teki silang yang diberikan 

b. Tindak Belajar 

 Dari hasil penelitian tes yang diberikan peneliti terhadap siswa 

maka terungkap ada peningkatan minat belajar yang berdampak 

pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa, 

menurut peneliti hasil ini sudah memuaskan peneliti. 

c. Refleksi 

  Refleksi pada siklus II ini difokuskan pada permasalahan dan hasil 

yang dicapai selama pelaksanaan pembelajaran siklus II, maka dalam 

pembelajaran ditemukan masalah dan hasil sebagai berikut : 

1) Kegiatan yang dilaksanakan dalam siklus II ini secara keseluruhan 

 sudah baik dan siswa sudah mulai mengerti tata aturan kegiatan 
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 pembelajaran yang dilakukan melalui model pembelajaran 

Crosssword Puzzle. Karena sebelumnya guru telah 

menginformasikan topik pembelajaran. 

2)  Guru dapat memotivasi siswa dan membimbing siswa dengan baik 

dalam diskusi dan menanggapi dengan baik apabila  ada siswa yang 

bertanya, baik secara individu maupun kelompok. 

3)   Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan interaktif dan

 komunikatif dan menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa 

 berminat dan merasa senang untuk belajar bahasa jawa. 

4)  Berdasarkan hasil observasi pada siklus II dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar Bahasa Jawa yang berdampak pada Hasil belajar 

siswa dalam proses pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang 

telah diharapkan. Untuk minat belajar bahasa jawa sudah melebihi 

target  ≥70 % dan hasil belajar siswa sudah banyak yang melebihi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Yaitu siswa mengalami 

ketuntasan belajar sebanyak 19 siswa, sedangkan 3 siswa tidak 

tuntas dalam belajar, hal ini menunjukkan bahwa 86,36% siswa 

mengalami ketuntasan belajar, dan 13,63% siswa tidak tuntas, juga 

ditunjukkan nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 60 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara kolaborasi antara 

peneliti dan guru kelas IV SD Negeri 3 Mejobo tentang peningkatan Minat 

belajar mata pelajaran Bahasa Jawa dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Crossword Puzzle pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Mejobo. 

Dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Indikator minat belajar  

1) Perasaan senang siswa dalam menerima pelajaran  yaitu pada pra 

siklus 54%, Siklus I  76%, dan Siklus II 80%. 

2) Ketertarikan siswa dari penjelasan materi yaitu pada pra siklus 

51%, Siklus I 68%, dan Siklus II 77%. 
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3) Perhatian siswa dalam menjawab pertanyaan yaitu pada pra siklus 

50%, Siklus I 69%, dan Siklus II 78%. 

4) Keterlibatan siswa dalam mengerjakan soal latihan yaitu pada pra 

siklus 57%, Siklus I 81%, dan Siklus II 85%. 

b. Presentase pemahaman materi Bahasa Jawa dibuktikan dengan Hasil 

Belajar Siswa yang diperoleh pada pra siklus adalah 45, 45%, siklus I 

adalah 68, 18%, pada siklus II prosentase ketuntasan yang diperoleh 

adalah 86,36%. 
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